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ABSTRAK 

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MALAKA 

(Phyllantus emblica L.) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH 

(Mus Musculus L.) 

 

Ananda Ajeng Pramesty 

1804015113 

 

Daun malaka (Phyllanthus emblica) mengandung senyawa yang berkhasiat 

sebagai antidiabetes dan antioksidan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun malaka terhadap perkembangan 

fetus mencit, digunakan mencit karena peka terhadap zat-zat yang bersifat 

teratogen dan jumlah anak relatif banyak. Metode ekstraksi yang dilakukan yaitu 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Hewan uji dibagi menjadi 4 

kelompok. Terdiri dari kelompok normal (Na-CMC), dosis I (500 mg/kgBB), 

dosis II (1000 mg/kgBB), dosis III (2000 mg/kgBB). Zat uji diberikan secara oral 

pada hari ke-6 hingga hari ke-15 kehamilan. Mencit dibedah pada hari ke-18 

kehamilan, kemudian dilakukan pengamatan morfologis dan penimbangan berat 

badan fetus yang dihasilkan. Setelah diamati, fetus difiksasi menggunakan larutan 

bouin selama 14 hari untuk mengamati langit-langit mulut. Komposisi larutan 

bouin : formalin 14%,asam pikrat,asam asetat glasia. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak menimbulkan kecacatan pada fetus. Data rata-rata berat badan 

fetus dianalisa menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji tukey. 

Hasil uji Tukey menunjukkan pada kelompok dosis 1000 mg/kgBB dan dosis 

2000 mg/kgBB mengalami penurunan berat badan fetus yang mengindikasikan 

adanya hambatan pertumbuhan fetus. 
 

Kata Kunci: (Phyllanthus emblica), Teratogenitas, Ekstrak Etanol Daun Malaka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengobatan medis dan pengobatan tradisional memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam mengatasi berbagai gangguan penyakit.dengan berkembangnya 

ilmu kedokteran, masyarakat lebih memilih pengobatan secara medis karena telah 

teruji secara klinis dibandingkan dengan pengobatan tradisional yang belum 

banyak diuji khasiatnya (Soenanto dan Kuncoro, 2005). Tanaman obat tidak 

hanya diperoleh dari tumbuhan liar, tanaman obat juga banyak yang telah 

dibudidayakan.  

Salah satu contoh tanaman obat yang telah diuji aktivitasnya untuk 

menurunkan kadar glukosa darah adalah daun malaka (Phyllantus emblica). Daun 

malaka mampu menurunkan efek diabetes mellitus yaitu pada pemberian dosis 

500 mg/kgbb tikus (Fauzi et al., 2018). Tanaman ini termasuk kedalam family 

phyllanthaceae. Daun malaka sendiri memiliki aktivitas sebagai 

antiinflamasi,antioksidan,antidiabetes (Engida et al., 2013).Tanaman Phyllantus 

emblica atau daun malaka merupakan salah satu tanaman berkhasiat sebagai obat 

yang belum banyak diketahui masyarakat di gunakan sebagai obat antidiabetes 

(Ardiansyah et al., 2018). 

Tanaman daun malaka diketahui mempunyai kandungan fitokimia 

berupa alkaloid, minyak atsiri, gliseroid, karbohidrat, fenol, tanin, lignin, saponin, 

flavonoid, (Fauzi et al., 2018). Berdasarkan pendapat (Dhale & Mogle, 2011) 

buah, daun, dan akar pohon malaka mengandung senyawa polifenol (tanin) dan 

flavonoid. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri 

atas senyawa fenolik yang sulit dipisahkan dan sulit mengkristal, mengendapkan 

protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut (Malangngi et al., 

2012). Daun malaka juga mengandung senyawa aktif yaitu flavonoid. Flavonoid 

bermanfaat bagi kesehatan manusia, termasuk antioksidant, antibakteri, 

antiproliferasi, antialergi (Engida et al., 2013). Manfaat flavonoid lainnya adalah 

melindungi struktur sel, memiliki hubungan sinergis dengan vitamin C, mencegah 

keropos tulang tulang, sebagai antibiotic, dan antiinflamasi (Alam dan Waluyo, 

2006).  
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Pemberian ekstrak etanol daun malaka dengan dosis 250 mg/kg bb,500 

mg/kgbb, dan 750 mg/kgbb, mampu menurunkan kadar kolesterol darah 

(Ardiansyah et al., 2018). Pada uji toksisitas akut, daun malaka Hasil penelitian 

menunjukkan LD50 dari ekstrak etanol daun malaka lebih dari 16 g/kg bobot 

badan dan tidak memiliki potensi toksisitas akut sehingga senyawa termasuk 

dalam kriteria praktis tidak toksik (TR et al., 2016). Tanaman malaka memiliki 

kandungan total fenolik dan flavonoid sebesar 1,33±0,77 µg/mL dan 4,13±0,99 

µg/mL sehingga tanaman malaka memiliki potensi sebagai antioksidan alami 

(Asih et al., 2022). Flavonoid dalam daun malaka berefek sitotoksik yang dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme sel spermatogenik (Satriyasa dan 

Pangkahila 2010). Sejumlah studi klinis daun amla telah dilakukan dapat 

membantu untuk mengurangi penderita diabetes secara efektif yang digunakan 

oleh masyarakat desa Kerala (Tj et al., 2022). Contoh bagian tanaman malaka 

secara empiris yaitu pada buahnya yang dapat digunakan pada ibu hamil yaitu 

dapat meningkatkan zat besi pada ibu hamil dengan anemia defisiensi besi (Akter 

and Qazi Shamima Akhter, 2018) 

Kondisi kehamilan banyak ibu hamil memiliki kekhawatiran tersendiri 

terhadap efek samping dari bahan-bahan kimia obat sehingga memilih untuk 

mengkonsumsi obat-obatan herbal untuk meminimalisir efek samping dari bahan 

kimia obat. Obat kimia dapat menyebabkan efek yang tidak dikehendaki pada 

janin selama masa kehamilan, terutama pada fase embrionik atau organogenesis 

yang ditakutkan dapat menimbulkan kecacatan pada janin. Obat baik tradisional 

maupun modern harus mempunyai data keamanan berupa data toksisitasnya 

(Depkes RI, 2014). 

Untuk melihat kemungkinan penggunaan pengobatan pada ibu hamil, maka 

perlu dibuktikan terlebih dahulu bahwa ekstrak daun malaka benar-benar aman 

bagi janin ibu hami. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian uji teratogenitas ekstrak etannol 70% daun malaka Phyllanthus emblica 

terhadap mencit hamil sebagai uji keamanan penggunaan pada masa kehamilan.  

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun malaka (Phyllantus emblica) 

pada mencit hamil dapat menghambat perkembangan fetus dan menyebabkan 
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kematian? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol 70% daun malaka (Phyllantus emblica) terhadap perkembangan fetus 

mencit dan pengaruhnya terhadap kecacatan yang ditimbulkan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat mengenai keamanan dan efek dari ekstrak etanol 70% daun 

malaka (Phyllantus emblica) terhadap perkembangan janin. 
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